BABIV
TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP UPAH
SULAM BIBIR DAN ALIS

Berdasarkan pandangan Siti Nur Kholilah pada bab III yang

menyatakan sulam bibir dan a haram dengan alasan mengubah

ciptaan gikir gigi, dan
lain-lain, a atau madarat
yang lebi . alisis terhadap

satu pe tersebut.

Bibir dan Alis dengan Perbuatan Meng

takan oleh Siti Nur Kholilah bahwa an alis

g~ ”
205 il Ay o BT ks

dan aku benar-benar akan menyesatkan mereka, dan akan
membangkitkan angan-angan kosong pada mereka dan akan menyuruh
mereka (memotong telinga-telinga binatang ternak), lalu mereka benar-benar
memotongnya, dan akan aku suruh mereka (merubah ciptaan Allah), lalu
benar-benar mereka merubahnya". Barang siapa yang menjadikan setan
menjadi pelindung selain Allah, maka sesungguhnya ia menderita kerugian
yang nyata.

Adapun pengerjaan sulam alis di Van Salon & Sulam Alis yaitu alis
digambar terlebih dahulu sesuai keinginan customer dengan menggunakan

alat khusus yang disebut embroidery machine. Pada ujung alat tersebut
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dioleskan tinta herbal yang sudah disesuaikan dengan warna alis asli. Lalu
dianastesi cream selama 2 menit. Kemudian menyesuaikan bentuk alis dan
meratakannya. Setelah itu menyulam rambut alis baru.

Sedangkan untuk pengerjaan sulam bibir yaitu bibir dibersihkan

terlebih dahulu, kemudian di tesi supaya tidak terasa sakit selama
pengerj ibi i j ewarnaan bibir
sesuai ai bibir diolesi
scar c. percepat proses penyembu

aitan dengan permasalahan ini, Rasulu aramkan tato

igi, sebagaimana diriwayatkan:

an yang minta

i, sebagaimana
diriwayatkan:
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“Rasulullah Saw melaknat wanita-wanita yang menjarangkan gigi
untuk kecantikan, yang mengubah ciptaan Allah.”
Menurut penulis, sulam bibir dan alis tidak termasuk perbuatan
mengubah ciptaan Allah. Perbuatan ini hanya memasukkan tinta ke dalam
bibir supaya bibir terlihat indah tanpa menggunakan lipstik dalam kurun

waktu 2-3 tahun. Begitu juga dengan sulam alis.
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Prinsip umum yang harus dijadikan pedoman bahwa mengubah
ciptaan Allah yang bersifat permanen dengan pengubahan yang juga
permanen itu dilarang, Pengubahan ciptaan Allah yang permanen dengan cara

permanen pula yang diperbolehkan jika dalam keadaan darurat, seperti sakit,

tidak normal atau cacat.

dengan Tato,

eneliti bahwa sulam bibi at digiyaskan

encabut alis, dan merenggangkan gigi. itu mencari

sehing rmanen, lambat laun D gan tinta tato

terseb

1. Dasar (Al-Asl), yaitu masalah yang sudah ada hukum tetapnya.

2. Cabang (Al-Far’), yaitu masalah yang belum ada hukumnya, baik dari al-
Qur’an, sunnah, ijma’.
3. Alasan dasar (illaf), yaitu bentuk kemiripan yang menghubungkan antara

dasar dengan cabang.

4. Hukum dasar, yaitu hukum syar’i bagi masalah yang sudah ada nas-nya.
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Sedangkan contohnya yaitu, dasar giyas arak (hamr), cabangnya
adalah saripati kurma (nabidz), dan illathya adalah memabukkan serta hukum
yang asal adalah haram.

Dari penjelasan di atas, penulis keberatan kepada peneliti yang

am bibir dan alis yaitu mencari

terkait dengan permasalahan ini, penulis
alis lebih tepatnya yaitu berhias secara

aimana dijelaskan dalam firman Allah raf ayat 31-
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“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap
(memasuki) masjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-
lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
berlebih-lebihan.”
Katakanlah: "Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah
yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa
pulakah yang mengharamkan) rezki yang baik?" Katakanlah:
"Semuanya itu (disediakan) bagi orang-orang yang beriman dalam
kehidupan dunia, khusus (untuk mereka saja) di hari kiamat."
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Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang yang
mengetahui.

Sedangkan akibat dari berbuat israf dijelaskan dalam firman Allah

surat al-Isra’ ayat 27:
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atas, bisa ditarik k

ci Allah, dan saudaranya setan.

enai Bahan (Tinta) Sulam terhadap Sah

urut peneliti, bahan yang digunakan unt ibir dan alis
bisa m painya air wudu’ke dalam

lam halal bagi

inta yang digunakan untuk sulam
adalah tinta jenis henna. Tinta sulam alis dan sulam bibir hanya sampai ke
lapisan atas (epidermis), sedangkan tinta tato bisa sampai menembus lapisan
kulit yang dalam (dermis).

Yang menjadi persoalan bagi pengguna sulam bibir dan alis adalah

ketika disinggungkan dengan urusan ibadah, seperti wudu’.
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Imam Nawawi mengatakan:

wudu’, namun

, meskipun ada

engalir di kulit
ah. (al-Majmu’

ditanya tentang hukum cat at
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Jika pacar kuku ini mengandung zat yang menutupi permukaan
kuku, maka tidak sah digunakan untuk wudu’, sebelum dibersihkan
sebelum wudu’. Jika tidak ada zat yang menghalangi permukaan
kulit, boleh digunakan untuk wudu’, seperti hena (pacar kuku).
(Fatawa Lajnah Daimah, 5/218)."

! www.konsultasisyariah.com/hukum-tinta-pemilu-untuk-wudhw diakses pada 23 Desember 2014
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Berdasarkan keterangan di atas, tinta pada sulam bibir dan alis tidak
menghalangi air untuk mengenai permukaan kulit.
4. Analisis Mengenai Madarat dan Manfaatnya

Dikatakan oleh penelitis, sulam bibir dan alis efek bahaya atau

madarat-nya lebih besar dari

n bibir dan alis
tidak
g yang sudah ahli. Sama hal pan yang dikatakan
wa sulam bibir dan alis tidak berbah dilakukan
yang benar dan jarum yang digunakan st
utut penulis, sulam bibir dan alis efek h besar
aatnya. Ada beberapa alasan ya mbuat penulis
kan bagi orang
yang berkulit“sens aka ora i98 a-alergi, infeksi dan
lain sebagainya. Kedua, apa bibir dan alis tetap dilakukan bagi
orang yang berkulit sehat, mungkin tidak akan langsung mempengaruhi kulit
dengan catatan harus memerlukan perawatan ekstra. Ini tidak mudah dan
tidak murah, sebab setelah melakukan sulam ada pantangan, belum lagi kalau
ada keluhan bibir atau alis yang bernanah misalnya. Otomatis seseorang harus

mengeluarkan uang lagi untuk membeli obat yang bisa menyembuhkan bibir

atau alisnya.
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Ketiga, banyak waktu yang terbuang sia-sia. Mulai dari
pengerjaannya yang memakan waktu 1-2 jam. Belum lagi jika hasil sulamnya
tidak sesuai dengan harapan, semisal bibimya bemanah atau alisnya

berjerawat. Maka customer harus kembali ke tempat di mana dia

melakukannya. Keempat, ji digunakan tidak steril (bekas pakai),

buat baiklah, karena sesungguhnya Allah
g berbuat baik. (QS. al-Baqarah: 195).

am kaidah fikih dijelaskan apabila be ara maslahat
dan m ipili banyak (lebih

maka menolak

mafsadah itu

sudah merupakan kemaslah esuai dengan kaidah:

N3 AanEds kifpa Bjidn R b &
“Menolak kemudaratan lebih utama daripada meraih kemaslahatan.”

Atau kaidah:
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“Menolak mafsadah didahulukan daripada meraih maslahat ™

% A. Djazuli, Kaidah-kaidah Fikih .., 28-29.



